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226 Moch Nur Ichwan

Ada juga perkembangan menggembirakan dalam beber;

tahun terakhir. Ada beberapa negara Muslim {(majoritas Musl|
yang telah masuk dalam Kategori negara “kaya” dengan GDP
kapita 2014 tinggi, seperti Qatar (ke-1), Brunei Darussalam (ke
Kuwait (ke-5), UAE (ke-7), Saudi Arabia (ke-1 1). Tapi berdasar GDP 2(
tak adasatu pun negaraitumasuk seba gai negara terkaya.Indone
yang tidak masuk dalam GDP perkapita 2014 tinggi malah mas
dalam ranking kesembilan.’ Namun, “kaya” di sini bukan ber:
“makmur”. Lima negara GDP perkapita 2014 di atas mendasark
diri pada industri minyak, yang itu energi yang tidak terbaruk
yang mempunyai keterbatasan. Kaum miskin di negara-negara
masih sangat tinggi, kecuali Brunei Darussalam—itupun kare
bantuan negara, bukan karena produktivitas rakyat.® Capaj
negara-negara ini dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknol
juga masih rendah.

Meskipun demikian, tak dapat dipungkiri bahwa bah
negara-negara majoritas Muslim sebagian besar masuk dal:
ketegori miskin. Kesepuluh negara terreligius yang sekalig
termiskin versi Gallup di atas, sebagian besar adalah neg:
majoritas Muslim diatas 88%, bahkan hampir 100% Muslim, kecu
Burundi (2.2%), Malawi (12.8%), dan Sri Lanka (8.5%). Jumlah Musl
Bangladesh (90.4%), Niger (98.3%), Yemen (99.0%), Indonesia (88.
Somalia (98.6), Djibouti (97.0%), dan Mauritania (99.2%).” Ini buk
berarti bahwa “Islam” lah penyebabnya, karena Burundi mayorif
Katolik (62%), Malawi mayoritas Protestan (60%), dan Sri Lan
mayoritas Buddha (70%), juga masuk 10 negara termiskin. Di keti
negara terakhir ini Katilisisme, Protestantisme dan Buddhisr
Juga tidak mampu mengangkat masyarakat dari kemiskinan.?

* http://www.worldsrichestcountries.com/; diakses 1 November 2014.

¢ Azlan Othman, “Government assistance keeps poverty rate dow!
Borneo Bulletin, 28 September 2014, http://borneobulletin.com.bn/governme
assistance-keeps-poverty-rate/; diakses 1 November 2014,

” Prosentase berdasarkan atas survey PEW, “Table: Muslim Populati
by Country”, Pew Research Center, http:jjwww.pewforum.org/2011/01/27/tab
muslim-population-by-country/; diakses 1 November 2014.

* Arvind Sharma, “Hinduism and Poverty,"dalam Willlam A. Galst:
and Peter H, Hoffenberg (ed.), Poverty and Morality, Religlous and Secular Perspectiy
Cambridge: Cambridge University Press, 2010, pp. 160-179.
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B. Budaya Pemiskinan

Sebelum mengenal agama, seseorang
dibentuk oleh kebudayaannya. Teori struktural-kf)nser?sus dal
sosiologi memandang perilaku manusia sebagai 'perllaku y
dipelajari dari budaya yang melingkupinya. Manus.la mempelaj
itu melalui sosialisasi. Seorang anak mempelajari aturan-atu
budaya dan sosial dari masyarakatnya." Dia belajar bagaim:
menjadi anggota keluarga dan kemudian anggota masyara
dari keluarganya dan kemudian dari masyarakat di sekitarr
Seseorang belajar bagaimana makan yang baik, menyapa y:
sopan, bersikap kepada yang lebih tua, dan sebagainya, d
masyarakat di mana dia hidup. Nah, dalam konteks kemiskin
budaya mempunyai andil juga dalam menciptakannya.

Budaya mengajarkan kepada manusia di dalamnya tent:
bagaimana melihat alam, masyarakat dan dirinyasendiri, termas
bagaimana melihat masalah kemiskinan. Pengetahuan lo}
termasuk kearifan lokal, mengajarkan bagaimana orang misk
atau kaya, menempatkan diri dan bersikap dalam masyaral
Pemahaman mereka tentang kemiskinan tentu saja dipengan
pula oleh etos kerja dan budaya kerja mereka. Di Jawa, misaln
dikenal pepatah: “Mangan ora mangan ngumpul” (Makan a
tidak makan, yang penting berkumpul), atau “Alon-alon wat
kelakon” (Pelan-pelan saja, yang penting sampai). Dalam su:
masyarakat yang etos kerjanya rendah, kemiskinan mung]
dipandang sebagai kondisi yang biasa-biasa saja. Sedangkan dal.
masyarakat yang mempunyai etos kerjanya tinggi, kemiskir
dipandang sebagai kondisi buruk yang harus diatasi dengan ke
keras dan cerdas.

sadar atau tidak te

Budaya pemiskinan yang melilit turun-temurun, lok
tempat tinggal yang tidak strategis dan tidak menduku
peningkatan ekonomi, dan mungkin j uga bencana alam dan sos
dapat menghancurkan harta-benda dan mengubah orang-ora
kaya sekalipun menjadi miskin, dan yang miskin menjadi mal
miskin, dapat melahirkan tafsir keagamaan yang melanggengk

2 Pim Jones, Pengantar Teori-teori Sosial, terj. Achmad Fedyani Saifudc
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), 8-11.
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datam pertimbarnggan pernmmnnnya, Yang diplidckan oled gy,
penentu kebjjakan ckonomi hanyalal bithwa perekonomian ak
maju jika didukung oleh pava pewodal hesat, duu.lmhlmn ks,
tanpa wmempertimbangkan apikah it bernwunbint bagl raky
miskin dalam mengentaskan wercka durk kemlsklnan,
lndonesin  pernah mengenal kebljukan “trickle diy
economics” (ckonomi menetes ke bawah), yang mengandaik,
bahwa pemberian prioritas kenntungan kepadda bisnds dan angye
masyarakat yang mempunyai level pendapatan toggl ak,
berdampak pada akhirnya pada peningkatan ckonomi masyarak
miskin juga karena adanya penfugkatan ckonomi secara leb
luas.® Dalam kontcks politik ckonomi semacam iud, kebijak;
lebih banyak anti-orang miskin dengan lebih memperhatik;
perusahaan-perusaan besar dan multi-nasional, dan kuray
memperhatikan perusahaan-perusahaan menengah dan kee
Kepadaperusahaan-perusahaanbesaritudiberikanberbagaimaca
kemudahan melalui s¢jumlah kebijakan yang menguntungk:
mereka, termasuk penggelontoran pinjaman bank yang sang
besar dengan persyaratan yang mudah. Perusahaan menenga
dan apalagi kecil, sulit sekali mendapatkan pinjaman modal da
bank karena sejumlah persyaratan sulit mereka penuhi. Bebera;
kebijakan terhadap petani dan peternak pun, misalnya, leb
menguntungkan pengusaha daripada menguntungkan merek
Saat krisis ekonomi menjelang dan segera setelah turunm
Suharto, banyak sekali perusahaan yang rontok dan bangkru
Tapi justru banyak perusahaan kelas menengah dan kecil yang t:
terlalu banyak mendapatkan keuntungan dari kebijakan ekonon
pemerintah justru bertahan hidup dan berkembang.

Kondisi di atas tidak terlalu banyak berubah pas
Reformasi. Memang ekonomi Indonesia pada masa Susilo Bamban
Yudoyono disebut mengalami peningkatan yang menjanjikas
Model pengentasan kemiskinan yang diterapkan negara masi

13 Philippe Aghion, Patrick Bolton, “A Theory of Trickle Down Growt
and Development,” Review of Economic Studies, 64: 2 (1997), 151-172.

" Untuk perkembangan politik ekonomi pada masa Orde Baru, lih:
Ian Chalmers dan Vedi Hadiz (ed.), The Politics of Economic Development in Indonesti
Contending Perspectives, (London and New York: Taylor & Francis, 1997), 17-23.
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iK seperti pemberian beras untuk rakyat miskin

tuan LangSUngTunai (BLT),yang kemudianberubah

Langsung Sementara Masyarakat atau BLSM (sering

: Jsem”, obat gosok yang rasanya panas dalam waktu
u:- t an ve . . k b k d

diplese Model semacam ini masih dikembangkan pada masa

singl“’t)_' do, dengan beberapa perbaikan.’” Namun, kemajuan

ld(:u 1;bih merupakan buah dari upaya-upaya kemandirian

. i . . .
ekonomt memberdayakan diri mereka secara ekonomi.

qasyarakat dalam

p, Teologi P emiskinan .

: Adalah faktabahwabanyak masyarakatreligiusmiskinyang
o menjadikan ayat-ayat kitab suci dan tradisi kenabian sebagai
kasi bagi pelanggengan kemiskinan. Teks-teks suci memang
perbicara tentang kemiskinan dan bagaimana mengembangkan

emikiran dan sikap positif dalam menghadapi kemiskinan,
feperti sabar dan tawakkal. Tapi nilai semacam ini tak jarang
perkembang pemahaman yang justru mengidealkan kemiskinan
dan menjadikan kemiskinan sebagai suatu bentuk religiositas
yang jdeal. Pemahaman keagamaan semacam ini disebut “Teologi
Pemiskinan” (lahiit al-tafgir), yakni sebuah pemahaman keagamaan
yang menjadikan kemiskinan sebagaireligiositasideal bagiseorang
atau kornunitas beriman. Teologi berdampak pada pelanggengan
kemiskinan dan mendorong orang-orang, termasuk yang kaya,
memilih menjadi miskin dan tetap menjadi miskin.

ustr
justjﬁ

Ada idealisasi kemiskinan sebagai cara hidup religious.

Ini tampak dari pendapat sejumlah ulama yang mempunyai
pengaruh luas dalam masyarakat. Abdullah bin Mas’ud, misalnya,
Mengatakan: “Seorang hamba tidak sampai kepada hakekat iman
Se{lingga . kefakiran lebih dia cintai ketimbang kekayaan.”* Abu
Ali Syagiq bin Ibrahim al-Balkhi, mengatakan: “Takutlah pada
Orang-orang kaya, karena ketika hatimu terikat pada mereka, dan
tultlam.ilkanmu pac!a mereka, maka kamu telah menjadikannya
*0tuhan selain Allah” Ketika beliau ditanya tentang

kehijaka:ks;:-? dituliskanny:jl artikel ini, belum banyak yang bisa dinilai dari
i~ ;Ja:can ekonomi dan pengentasan kemiskinan Jokowi.

M“hammd \ a -Y\"ahhab al-Sya'rani, al-Thabaqat al-Kubra, Juz 1, Kairo: Maktabah

l-Baliji al-Kutbi wa Akhihi, 1315, 20,
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takdir Allah sejak zaman azali. Manusia tidak dapat mengubahny
walau ingin sekali mereka mengubahnya. Yang harus dilakuk;
adalah bahwa manusia hendaknya sabar menerima takdir-Nya d;
tawakkal kepada-Nya, yang karena kesabaran dan tawakkal jty];
mereka akan mendapatkan pahala yang besar nanti di Akhir;
Dengan dukungan pemahaman fatalistik semacam ini Teolq
Pemiskinan menjadi semakin sempurna.

E. Keniscayaan Aktivisme Sosial Kritis

Aktivisme telah memainkan peranan besar dala
mengakhiri perbudakan, menentang kediktatoran, melindun
pekerja dari eksploitasi, melindungi lingkungan, mempromosika
kesetaraan bagi perempuan, menentang rasisme, menggalang dar
bencana, menanggulangi kemiskinan, dan banyak isu lainny
Sebagaimana dikatakan oleh Brian Martin, “Aktivisme adala
tindakan atas nama suatu alasan, tindakan yang melampaui h:
yang konvensional dan rutin... tindakan yang melampaui politi
konvensional, yang secara khusus bersifat energetik, bergairal
inovatif, dan berkomitmen.”® Tindakan itu dapat berup
penulisan di media sosial atau artikel di koran, radio alternati
pertemuan public, unjuk rasa, atau bahkan puasa (seperti yan
dilakukan Gandhi), sedangkan alasannya dapat berupa ha
asasi perempuan, oposisi terhadap pabrik, perdamaian duni:
kemiskinan, ketidakadilan. Namun demikian, aktivisme dapa
pula digunakan untuk suatu tujuan negatif, seperti menyeran;
minoritas, mendukung perang, koruptor, atau kebijaka
pemerintah yang memiskinkan. Terdapat berbagai macan
aktivisme, dari percakapan berhadap-hadapan langsung sampa
dengan protes massif, dari perilaku berkeyakinan sampai dengar
perilaku tak bermoral, dari permintaan yang sopan sampai dengar
campur tangan yang memaksakan, dan dari protes damai sampa:
dengan serangan kekerasan, Namun, aktivisme tidaklah niscaya
sesuatu yang baik atau buruk, tergantung pada alasan, tindakan,
dan penilaian seseorang tentang apa yang bermanfaat. Seseorang

* Brian Martin, “Activism, Social and Political,” dalam Gary L. Anderson
and Kathryn G. Herr (eds.), incyclopeda of Activism and Social justice (Thousand
Oaks, CA: Sage, 2007), pp. 19-27.
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3 mengatakan bahwa protes itu sebuah pertahanap
dapat S?n ilai terhadap hak asasi kaum miskin, dan orang lain
a0 b":n mengatakan bah\.?ia‘ itu ses}latu itu justru berbahaya
mm.lg oréka. Sedangkan a'\ktmsme. sosial, sebagaimana dikatakan
b;'gl e For d, mempunyai pengertian luas yang mencakup aktivis
ch‘he ,ndiri, kelompokkelompok kajian kecil, sampai dengan
ine M nOn_pemerintah semi-profesional (NGO) dan gerakan
lembaging mengadvokasi perubahan dalam berbagai macam issu,
masfsf‘dinﬁtas etnik dan keagamaan sampai kekerasan hak asasi
dart lsia dan lingkungan, dari yang bersifat lokal dan nasionai
zl::t]mnsnasional, yang semuanya berorientasi pada perubahan
sOSial-20 : .
Aktivisme sosial kritis adalah aktivisme berkebaikan dalam
perbagai bidang yang berorientasi pada perubahan masyarakat
menuju kondisi yang lebih baik, yang dibekali dengan sikap kritis
yang reflektif terhadap kelemahan dan kesalahan pemikiran,
tindakan dan karya sendiri dan orang lain dalam konteks kasih
sayang dan keadilan sosial. Kritis terhadap diri sendiri penting
agar peka terhadap ketimpangan sosial di sekitarnya, dan agar
tidak beragama secara manipulatif. Kritis terhadap orang lain
(termasuk negara) ini bukan dalam rangka kebencian, tetapi
justru karena sebagai perwujudan rahmah (kasih-sayang) sosial
yang membangun. Ini mewujud dalam bentuk komunikasi
saling mengingatkan, mengoreksi, mengritik, dan mengadvokasi
dalam konteks kebenaran, kebaikan, dan konsistensi (kesabaran)
dalam meningkatkan martabat kemanusiaan. Dalam konteks ini,
gerakan protes dan demonstrasi dimungkinkan, jika memang
dianggap sebagai jalan terbaik. Di sinilah aspek “kritis” dari bentuk
aktivisme sosial jni 2!

——

* Michele Ford, “Social Activism in Southeast Asia: an Introduction,”
20ty 1Michele Ford, Soclal Activism in Southeast Asia, (Oxon, New York: Routledge,
e * Aktivisme sosial juga mencakup issuissu lingkungan ~ dan

€anaan, karena semua itu berdampak pada masyarakat. Lihat, Moch Nur

Pe:an' _"EkO-Teologi Bencana, Aktivisme Sosial, dan Pol‘itik Kemaslahatan:

o gelmﬂslam." dalam Agus Indiyanto dan Arqom Kuswanjono, Agamd, Budaya,
encang, Bandung: Mizan, 2012, 19-32.

I'd
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), gharimin (yang terbelit hutang), sabilillah (jalan
pembebasan budak, human trafficking), Ibn Sabil (orang
lanan dan kehabisan bekal), dan amilin (pengelola

o+ posdar F. Mas‘udi, misalnya, melakukan reinterpretasi

- ujuh kelompok (asnaf) yang berhak mendapatkan zakat.
oyap erlu di kemukakan bahwa menurut Masdar pajak itu
pelull di zakat mal jika diniatkan demikian. Fugara“Masakin

5t menja : : ini di
dap fakir-miskin sebagaimana yang selama ini dipahami; amilin

5dalab sjak dan pemerintah), mu'allafah qulubuhum (rehabilitasi
lanirSt lr)iq ab (kaum tertindas), gharimin (yang terbelit hutang),
:2;:;11;;1 (kepentingan umum), dan ibn sabil (tunawisma dan
pengun gSl) .25

yusuf al-Qaradawi menyebut zakat ini sebagai “jaminan
osial” (dhaman ijtima‘l), yang bukan hanya bantuan individual
yang sukarela, tetapi rutin dan tertib, karena merupakan bagian
dari rukun Islam, yang diberikan bukan hanya untuk Muslim tapi
juga pon-Muslim yang miskin.? Jika zakat terikat dengan tujuh
kelompok itu, maka infaq dan shadaqah dapat diberikan kepada
siapa saja, dan secara keagamaan bukan untuk menyucikan harta,
tetapi menambah pahala di akhirat. Wakaf adalah harta yang
dilepaskan kepemilikannya dan diperuntukkan bagi kepentingan
ummat, seperti tanah untuk masjid, pesantren, sekolah atau
madrasah, atau untuk hal-hal produktif, seperti untuk kompleks
pertokoan atau hotel yang sewanya dikelola untuk kepentingan
ummat, Bahkan ada pula “wakaf uang” (waqf al-nuqid), yaitu uang
yang diwakafkan tidak boleh berkurang, tapi boleh bertambah,
karena dikembangkan melalui usaha bagi hasil, disimpan
sebagai reksadana, atau hal halal lainnya dan manfaatnya dapat
diperuntukkan bagi kepentingan ummat,

——————

* “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang:
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan orang:
"ang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah;

" Allah Mahatahu lagi Mahabijak.” (At-Taubah: 60)
Rak * Masdar F. Mas‘udi, Pajak itu Zakat: Uang Allah untuk Kemaslahatan
Yo, Bandung: Mizan, 2005, 11127,
* Yusuf al-Qaradawi, Musykilah al-Faqr wa Kayfa ‘@lajahd al-Islam, Beirut:

M
Uassasah al-Risalah, 1985, 105.



238 Moch Nur Ichwan

Telah banyak muncul gerakan aktivisme filantrog
dalam bentuk pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah, wak;
baik yang berbasis negara, seperti Lembaga Amil Zakat (LAZ) d:
Badan Amin Zakat (BAZ), serta Badan Wakaf Indonesia (BWI)
level, nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, maupun berbas
masyarakat atau “swasta”, seperti Dompet Dhu‘afa’, Rum:;
Zakat, LAZMU (Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah), d:
LAZNU (Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama), dan sebagiany
Begitu pula muncul gerakan-gerakan yang bergerak dala
bidang tanggap bencana, seperti MERC, ACT, PKPU, dan inisiat
inisiatif masyarakat baik yang spontan maupun yang terencar
dalam penggalangan dana penanggulangan bencana, harusl:
dilihat sebagai pengejawantahan dari kepedulian Islam dala
mengentaskan manusia dari kemiskinan.?” [tu semua merupakz
bagian dari institusionalisasi dan pengimplementasian ajarz
Islam tentang pemberdayaan, pembebasan dan pemerdekaz
masyarakat miskin, lemah dan terlemahkan.

Aktivisme sosial kritis juga diharapkan dap:
mengeliminasi budaya pemiskinan, politik ekonomi pemiskina
teologi pemiskinan dan hal-hallainyang menyebabkan kemiskina:
Aktivisme dapat melalui berbagai jalur, dari media sosial interns
sampai dengan turun ke lapangan. Aktivisme online melalui med;
sosial telah terbukti mampu menolong banyak orang, seperti koi
untuk Prita, walau tentu itu tak dapat dilepaskan dari aktivism
offline. Aktivisme social pun dapat bersifat personal, seper
menulis surat kepada penentu kebijakan sampai pada tindaka
kolektif, baik secara aksidental maupun berkelanjutan, seper

7 Tentang gerakan filantropi Islam di Indonesia, baca Hilman Latie
Politik Filantropi Islam di Indonesia: Negara, Pasar, dan Masyarakat Sipil, Yogyakart:
Ombak, 2013; Hilman Latief, “Islam and Humanitarian Affairs: The Middle Cla:
and New Patterns of Social Activism,” in Kees van Dijk and Jajat Burhanuddi
(eds.), Islam in Indonesia: Contrasting Images and Interpretations (Amsterdam
Amsterdam University Press-ICAS, 2012), 173-193; Amelia Fauzia, Faith and th
State: A History of Islamic Philunthropy in Indonesta, (Leiden, Boston: Brill, 2013
Dalam disertasi, saya menulis dua bab tentang politik pembaruan filantrog
di Indonesia. Moch Nur Ichwan, “Official Reform of Islam: State Islam and th
Ministry of Religious Affairs in Contemporary Indonesia, 1966-2004,” disertas
tidak diterbitkan, Tilburg University, 2006.
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sorganisasi Masyarakat Sipil (Civil Society Organizations)
orgd abaga swadaya Masyarakat (LSM/NGO).
em

ikakitaperhatikansecaramelldﬂlﬂm,Peﬂiﬂgkataneknnnmi
atu dekade terakhir sebagian besar justru disecbabkan
Jalaimt § gnculnya aktivisme kewirausahaan masyarakat sendiri
garend m mengembangkan usaha ckonomi dalam berbagai
di da]a;rak‘m ckonomi dari bawah ini adalah akuminasi dari krisis
bid:ilﬂgr;1  perkepanjangan. Masyarakat tak dapat berharap banyak
emnza pegara, maka mereka bergerak memberdayakan diri.
kepa  sekali bidang-bidang bisnis baru yang sebelumnya belum
Banyabah. Ada yang diinspirasi secara lokal, namun tak sedikit
Feragrang diinspirasi oleh peluang-peluang bisnis global, seperti
:;Sgnis kebab. Instrustri kreatif dan bisnis online juga berkembang
pesat. Beberapa di antara mereka berkembang menjadi bisnis yang
menyebar ke berbagai daerah melalui waralaba. Itu banyak muncul
justru di kalangan pengusaha kecil dan menengah, dan tak sedikit
4i antara mereka bisnis berbasis iman (faith-based entreprise). Dan
yang menarik, perkembangan ini didorong pula oleh aktivisme
sosial—dalam pengertian luas—dalam bidang ekonomi dalam
pentuk kesediaan untuk berbagi informasi, pengetahuan dan
keahlian, tolong-menolong, dan pengembangan jejaring.
Haruslah diakui bahwa upaya-upaya pengentasan
kemiskinan ini di Indonesia dan di dunia Muslim lainnya masih
bersifat sporadik. Untuk dampak yang lebih luas, diperlukan
langkah-langkah yang lebih sistematis, bersinergi, transparan dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan interdisipliner-integratif dalam
pemberantasan kemiskinan ini. Upaya ini mesti melibatkan banyak
pihak yang committed, baik itu individu, komunitas, Organisasi-
Organisasi Masyarakat Sipil Muslim, ilmuwan dan praktisi, dan
entu saja negara yang punya kewajiban memakmurkan rakyatnya.

e

_— zaTent;mg peran Organisasi Masyarakat Sipil dalam penanggulangan
Miskinan dalam konteks masyarakat Muslim di Indonesia dan Mesir, lihat
B l?tlian .Latief, “Islamic Charities and Social Activism: Welfare, Dakwah arfd
ey S In Indonesia,” disertasi Universitas Utrecht, 2012; Moustafa Y, Khalil,
Me:hfo.ntribution of Islamic-Based CSOs to Poverty Reduction in Egypt: The
o fisms, the Politics and the Lessons,” disertasi University of Manchester,
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Upaya-upaya itu perlu direncanakan dengan baik dengan kacam,,
keilmuan dan diimplementasikansecara sistematisdan transpary,
Ilmu pengetahuan tidak lagi dapat bekerja sendi.ri-sendiri, teta
harus saling menyapa (interdisipliner) dan terintegrasi unty
melakukan mencapai yang sama: memberantas kemisking,
Ini harus dibedakan dari rekayasa sosial (social engeneering) yar
positifisik dan dalam penerapannya menjadikan aspek-aspe
non-ekonomi, seperti kebudayaan dan politik, hanya unty
mendukung pertumbuhan ekonomi, serta mengabaikan aspe
peri-kemanusiaan dan spiritualitas.” Ini tidak harus, bahkan tid;
dapat, dipahami sebagai hanya ada satu strategi tunggal yap
bersifat gigantik (raksasa), yang satu-untuk-semua, tetapi dap;
merupakan berbagai strategi yang dikontekstualisasikan denga
kondisi nusantara yang terdiri dari pulau-pulau dan plural secar
kebudayaan, etnis, ras, agama dan keyakinan. Bagaimana pun jug
rahmat keislaman bukan hanya untuk orang Islam, tapi kepad
seluruh ummat manusia.

F. Penutup

Semua agama, termasuk Islam, lahir sebagai solu
bagi problem sosial di sekitarnya. Islam tidak menghendak
ketimpangan sosial (social inequality) dalam semua bidang
termasuk ekonomi. Islam tidaklah menghendaki manusia hidu
miskin, lemah, dan terlemahkan. Oleh karena itu, agama sanga
menghargai kerja keras, dan melarang malas, berpangku tangar
dan bertumpu pada belas kasihan orang lain. Seringkali, secar.
internal, pemahaman teologis tertentulah yang memiskinka
yang menyebabkan mereka sulit keluar dari lingkaran dan spira
kemiskinan-pemiskinan, Mereka yang terjebak dalam pemahamar
teologis semacam ini justru menganggap kemiskinan sebaga
bagian dari kehidupan religius yang ideal, agar mudah menggapa
surga. Tetapi pemahaman teologis adalah satu hal, yang bisa saj:
tidak berkembang jika tidak disemai dan dirawat oleh faktor
faktor eksternal, seperti, faktor-faktor budaya, sosial, dan politik

» Tentang kritik terhadap rekayasa sosial, lihat Ignas Kleden, Sikay
Iimiah dan Krit{k Kebudayaan, (Jakarta: LP3ES, 99100,
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Masalahnya’ faktor-faktor esterng] ini

i Seringkalj
endesak kehlduP.ﬂn'masyarakat Muslim, Seh?ng ) sangat kuat
; eologis yang memiskinkan itu justry m ga pemahaman

enjadi makin subu
Oleh karena itu, setidaknya a r.

da tiga hal |
yang mesti
dikembangkan ummat Islam. Pertama, secara in‘[elektua]gu :i

iscaya mengembangkan t i sosi s
Ismmbnrlcgiayzllkan kaum misgkin daer? o soial i baru yang
membe o _Mmembebaskan mereka dar;
pelenggll kemiskinan, serta sekaligus Mmemampukan mereka
menghadap tantangan-tantangan baru globaljgag; s Globalisasi
,dalah tantangan berat yang dapat menggerys tanpa ampun kaum
ju'afa dan mustadh’afun. Upaya pemberantasap, kemiskinan dapat
rermentahkan;jika tidak diikuti dengan upaya memampuan dafam
menghadapi tantangan-tantangan baru yang bersifat mondial.
Kedua, ummat Islam dituntut mengembangkan aktivisme sosial
kritis berkebajikan (shalihat) di berbagai bidang, terutama dalam
memberantas kemiskinan. Ummat beriman, baik kaya maupun
miskin, sama-sama diseru untuk melakukan aktivisme sosial kritis
dalam mengentaskan, membebaskan dan memberdayakan diri
merekasendiri dan orang lain dari jerat kemiskinan. Ketiga, ummat
[slam perlu melakukan langkah-langkah yang lebih sistematis,
bersinergi, transparan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan
interdisipliner-integratif dalam pemberantasan kemiskinan
ini, dengan tidak mengabaikan aspek perikemanusiaan dan
spiritualitas.

Dalam konteks yang lebih luas, kemiskinan ekonomi telah
berdampak pula pada kemiskinan peradaban. Islam mengalami
kemunduran peradaban sejak runtuhnya Baghdad (1258) dan
terlebih lagi setelah runtuhnya Andalusia (1492), dan diikuti
dleh kolonialisasi negeri-negeri Muslim, yang itu juga berarti
kemunduran ummat Islam secara ekonomi. Ilmu pengetahuan
dan teknologi dengan segala Riset-riset dan pengembangannya
tak dapat dikembangkan tanpa adanya biaya yang sangat besar.

\
Moes); “Perlunya teologi sosial baru semacam ini juga ditekankan oleh
"M Abdurrahman, “Dibutuhkan Teologi Sosial Baru,” dalam bukunya Suara

Lhg ‘
nin: Suarg Pemerdekaan: Menuju Demokrasi dan Kesadaran Bernegara, Yogyakarta:
Slus, 2009, 185-191, |
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ra yang tidak mengalokasikan

Telah terbukti bahwa negara-nega .
an penelitian mundur

dana besar dalam bidang pendidikan dan pep X
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologl- Tidak cukup umat

Islam hanya mengklaim bahwa semua temuan ilmu p.engetahuan
telah ada dalam al-Qur’an, karena seratus kali pun klaim semacam
dideklarasikan jtu tidak akan membuktikan b.ahvxra um:Tmt
Islam telah menguasai ilmu pengetahuan yang diklaimkan itu,
Pengembangan peradaban Islam tak dapat dlbayfmgkan tanpa
adanya sumberdaya ekonomi yang besar, di samping tentu saja
sumberdaya intelektual dan saintifik yang luar biasa juga. Ummat
Islam tidak akan dapat mengembangkan peradaban dengan baik,
jika masih harus bergelut dengan masalah kemiskinan, apalagi
ditambah dengan konflik berkepanjangan di negeri-negeri Muslim.
Pemberantasan kemiskinan adalah bagian integral, dan bahkan
kunci utama, dari kebangkitan sebuah peradaban—peradaban
Islam. ‘Ala kulli hal, aktivisme sosial kritis yang digambarkan di atas
mungkin tampak sebagai utopia. Tapi memang kita memerlukan
utopia-utopia untuk dapat berupaya sungguh-sunguh mencapai
tujuan yang lebih baik, dan dengan cara-cara terbaik—bukan
menghalalkan segala cara—di masa sekarang dan yang akan
datang.

Wa-Llahu a‘lam bi al-shawab.
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